UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TAI  MATERI LAJU REAKSI by Rossesa, Rossesa et al.
UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR 
SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TAI  
MATERI LAJU REAKSI 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
OLEH 
ROSSESA 
NIM: F1062131018 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2018 
 
UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN TAI  
MATERI LAJU REAKSI 
 
Rossesa, Rini Muharini, Lukman Hadi 
Program studi pendidikan kimia FKIP UNTAN, Pontianak 
E-mail: rossesa13@gmail.com 
 
Abstract: The main goal of this study was to improve student’s activity and 
achievement of reaction rate Team Assisted Individualization (TAI) learning model. A 
two cycles of classroom action research was conducted. A total of 30 science class 
students of SMAN 1 Jawai participated in this study. Achievement test, observation 
sheet, and interview guidelines were used to collect data. Data were analyzed 
qualitatively and quantitatively. Students would be identified to have improvement  on 
visual, and verbal activity and achievement when they obtained score of 75, 25 and 
60 respectively. The result showed that students have pass grade point do to the 
improvements they made. Those improvements were improve on visual activity from 
56,6% to 76,6%, verbal activity from 10% to 26,6% and achievement from 23,3% to 
83,3% respectively.  Those result indicated that the cooperative learning model type 
TAI give an positive effect toward student learning activity and achievetment. 
Keywords: Team Assisted Individualization (TAI), reaction rate, activity and 
learning outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
Kimia merupakan salah satu cabang dari 
ilmu pengetahuan alam yang diajarkan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jawai. Di 
dalam permen Diknas no 22 tahun 2006 tentang 
standar isi menyatakan tujuan dari mata 
pelajaran kimia adalah membekali siswa dengan 
pengetahuan, pemahaman sejumlah kemampuan 
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Hasil observasi nilai ulangan kimia pada 
materi laju reaksi kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Jawai tiga tahun terakhir yaitu tahun ajaran 
2014/2015, 2015/2016, 2016/2017 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran kimia pada 
materi laju reaksi semester ganjil di SMA Negeri 
1 Jawai dibawah 60%. Hal ini menunjukkan 
ketuntasan materi laju reaksi 3 tahun teakhir 
dibawah 60% yang memperoleh nilai diatas 
KKM. Materi laju reaksi menuntut pemahaman , 
latihan dan keterampilan berhitung (Supriati, 
2009). Berdasarkan wawancara dengan siswa 
kesulitan pada materi laju reaksi pada soal 
perhitungan seperti orde reaksi, konstanta laju 
reaksi.  
Berdasarkan wawancara dengan guru kimia 
memberikan informasi bahwa cara mengajar 
guru masih menggunakan metode ceramah. Oleh 
karena itu dilakukan observasi terhadap 
pelajaran titrasi asam dan basa yang berlangsung 
dikelas XI IPA tahun ajaran 2016/2017. Dari 
hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 
centered) dimana guru menjelaskan materi 
dengan metode ceramah sambil mencatat materi 
dipapan tulis. Guru sudah berusaha 
mengaktifkan siswa dengan cara melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan namun hanya beberapa 
yang bisa menjawab pertanyaan guru dan 
sebagian besar siswa melakukan aktivitas yang 
lain seperti berbicara dengan temannya dan 
sibuk sendiri. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari wawancara dengan siswa bahwa 
sebagian dari mereka tidak mau bertanya kepada 
guru karena merasa takut dan segan sehingga 
mereka lebih memilih bertanya kepada 
temannya yang lebih mengerti karena mudah 
dipahami. Suasana belajar seperti ini 
menyebabkan aktivitas belajar dikelas yang 
mereka lakukan menjadi pasif. Selain itu guru 
pernah menggunakan metode diskusi pada mata 
pelajaran kimia, namun metode diskusi yang 
digunakan masih belum efektif. Pembagian 
kelompok dipercayakan kepada siswa untuk 
memilih kelompoknya masing-masing sehingga 
kelompok yang terbentuk tidak heterogen. 
Kelompok yang tidak heterogen membuat siswa 
yang berkemampuan rendah merasa tidak 
terbantu untuk belajar karena anggota 
kelompoknya sama-sama berkemampuan 
rendah sehingga membuat mereka tidak bisa 
memecahkan masalah yang diberikan guru. 
 Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 
bertanya siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Jawai cenderung pasif. Menurut Aunurrahman 
(2014) jika siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah 
dipaparkan diatas, guru menginginkan perbaikan 
proses pembelajaran melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individulization (TAI) yang dapat menarik 
perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 
pada materi laju reaksi. Guru ingin berkolaborasi 
dengan peneliti melalui penelitian tindakan kelas 
dengan metode yang tepat. Pemilihan metode 
yang tepat diharapkan permasalahan dikelas XI 
IPA dapat terselesaikan dengan baik. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individulization (TAI). Model 
pembelajaran Team Assisted Individulization 
(TAI) merupakan model pembelajaran yang 
menggabungkan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dan individual (Slavin,1995). Model 
pembelajaran ini menuntut siswa untuk 
membentuk kelompok heterogen. Menurut 
Suyitno (2002), ada beberapa alasan perlunya 
menggunakan model pembelajaran TAI agar 
pemahaman konsep dapat tercapai. Alasan 
tersebut diantaranya, dapat meningkatkan 
partisipasi siswa, terutama pada kelompok kecil, 
karena siswa yang pandai bertanggung jawab 
terhadap siswa yang lemah. Menurut Nurzakiaty 
(2015), ada beberapa alasan perlunya 
menggunakan model pembelajaran TAI 
diantaranya adalah sebagai variasi model 
pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai, 
selain itu dalam pembelajaran tidak ada 
persaingan antara siswa karena siswa saling 
bekerjasama untuk menyelesaikan masalah 
dalam mengatasi cara berpikir yang berbeda 
sehingga siswa tidak hanya mengharapkan 
bantuan dari guru.   
 Model pembelajaran TAI memiliki delapan 
komponen (Slavin, 2005) sebagai  berikut: 1) 
Tim, 2) Tes Penempatan, 3) Materi-materi 
Kurikulum, 4) Belajar Kelompok, 5) Kelompok 
Pengajaran, 6) Tes Fakta, 7) Unit Seluruh Kelas 
dan 8) Skor Tim dan Rekognisi Tim. 
Pembelajaran TAI bersifat konstruktivisme 
dimana siswa harus menemukan sendiri dan 
menstransformasikan informasi komplek 
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan 
lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 
tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar 
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 
mereka harus bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, 
berusaha dengan susah payah dengan ide-ide 
(Trianto, 2007). 
Berdasarkan penelitian Syahrul Hamdi 
(2016) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) memberikan peningkatan hasil belajar 
sebesar 91,7 %. Penelitian oleh Deti (2015) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) memberikan peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar dengan persentase 96,43% dan 
80,70%. Penelitian oleh Rejeki (2013) 
menunjukkan bahwa aktivitas dan prestasi 
belajar siswa dengan pembelajaran  kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) 
dilengkapi peta konsep pada materi memberikan 
peningkatan yang signifikan dengan persentase 
71,42% dan 100%. Penggunaan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) diharapkan bisa mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran. Pada pembelajaran TAI, 
siswa dituntut untuk aktif menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh guru secara 
individu maupun kelompok, sehingga dapat 
meningkatkan akivitas dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka peneliti bersama guru 
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 
untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
melalui model pembelejaran Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi laju 
reaksi dikelas XI IPA SMA Negeri 1 Jawai. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini 
yang menjadi subjek adalah siswa kelas XI IPA 
SMA N 1 Jawai tahun ajaran 2017/2018 dengan 
jumlah siswa 30 siswa. Sesuai dengan hasil 
pengamatan dan wawancara secara langsung 
dengan guru mata pelajaran kimia di SMA N 1 
Jawai menunjukkan bahwa kelas tersebut 
aktivitas belajarnya masih rendah, hal ini akan 
berakibat pada kurang meningkatnya hasil 
belajar. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara dan 
pengukuran. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi 
pengamatan TAI, lembar observasi pengamatan 
siswa, wawancara dan tes. Prosedur penelitian 
ini terdiri dari 4 tahap sebagai berikut: 
 
Perencanaan  
Perencanaan pada penelitian tindakan kelas 
sebagai berikut: 1) Siklus I merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 
model Team Assisted Individualization (TAI). 
Perencanaan pembelajaran  Team Assisted 
Individualization (TAI) pada siklus II didasarkan 
pada kelebihan dan kekurangan dari siklus 
sebelumnya; 2) Menyusun Lembar Kerja Siswa 
(LKS) model TAI yang berisi ringkasan materi, 
soal diskusi dan kuis; 3) Menyusun lembar 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung selama kegiatan belajar di 
kelas; 4) Menyusun tes hasil belajar dalam 
bentuk soal esai; 5) Merancang pembagian 
kelompok siswa secara heterogen. 
 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian tindakan 
kelas sebagai berikut: 1) Guru 
menginformasikan tentang bagaiman tahap 
metode pembelajaran yang akan dilakukan. 2) 
Tes Penempatan guru menempatkan siswa 
dalam kelompok berdasarkan nilai tes 
sebelumnya. 3) Tim siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok masing-masing 4-5 orang 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. 
4) Materi-Materi Kurikulum guru membagikan 
LKS kepada masing-masing siswa dan 
menginformasikan petunjuk dalam 
menggunakan LKS 5) Belajar Kelompok siswa 
berdiskusi dan saling mengoreksi jawaban yang 
telah dikerjakan secara individu dengan 
kelompok masing-masing. 6) Kelompok 
Pengajaran. 7) Tes Fakta guru memberikan tes 
(kuis) untuk dikerjakan secara individu yang 
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 8) 
Unit Seluruh Kelas guru memberikan penguatan 
tentang materi yang telah dipelajari. 9) Skor Tim 
dan Rekognisi Tim 
 
Observasi  
Selama kegiatan atau proses pembelajaran 
berlangsung diadakan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti dan observer dengan 
menggunakan lembar observasi. Observasi 
dilakukan pada saat tindakan berlangsung 
terhadap aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran yaitu: Pengamatan terhadap siswa 
mengenai aktivitas siswa perlima menit dan 
Observasi terhadap guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dengan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
 
Refleksi  
Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dengan 
guru mengenai hasil pengamatan yang 
dilakukan, baik kekurangan maupun 
ketercapaian pembelajaran model TAI untuk 
menyimpulkan data atau informasi yang  
berhasil dikumpulkan sebagai pertimbangan 
perencanaan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Kegiatan atau langkah-langkah pada 
penelitian tindakan kelas sebagai berikut. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Paizaluddin, 2014).
Teknik Analisis Data. Data yang berupa 
pengamatan atau observasi diklasifikasikan 
sebagai data kualitatif. Data ini diinterpretasikan 
kemudian dihubungkan dengan data kuantitatif 
(tes) sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dilakukan. (1) Data hasil observasi guru 
kesesuaian dengan RPP sebagai berikut: (a) 
Melihat dilakukan atau  tidaknya fase-fase 
pembelajaran dalam model TAI. (b) 
Menentukan beberapa hal yang dirasakan kurang 
dalam kegiatan pembelajaran. (c) Melakukan 
kegiatan refleksi dengan guru untuk 
memperbaiki kegiatan belajar mengajar agar 
untuk siklus selanjutnya dapat diperbaiki. (2) 
Data hasil observasi siswa diolah menggunakan 
rumus: (1) Menentukan skor aktivitas yang 
diperoleh setiap siswa. Skor aktivitas yang 
diperoleh setiap siswa ditentukan dengan cara 
menghitung jumlah turus total yang diperoleh 
setiap siswa. (a) Aktivitas visual: siswa aktif 
mempehatikan guru saat menjelaskan materi. 
Jika siswa memiliki 3 turus (tally) 
 Skor =  
 ∑ turus yang diperoleh siswa
 ∑ turus maksimal aktivitas visual
 𝑋 100 
 (Adaptasi Jihad & Haris, 2009) 
(b) Aktivitas lisan (bertanya atau mengeluarkan 
pendapat): siswa aktif bertanya kepada guru atau 
teman kelompok mengenai materi yang belum 
dipahami pada fase diskusi atau evaluasi.  Siswa 
yang memiliki pertanyaan atau mengeluarkan 
pendapat, minimal 1 pertanyaan atau 
mengeluarkan pendapat dijadikan sebagai acuan 
untuk menentukan penskoran aktivitas lisa 
Skor =  
 ∑ turus yang diperoleh siswa
 ∑ turus maksimal aktivitas lisan
 𝑋 100  
(Adaptasi Jihad & Haris, 2009) 
Skor yang diperoleh dari perhitungan kemudian 
dikategorikan sesuai kriteria yang telah 
ditentukan. 
           Tabel 1 Skor dan Kategori Keaktifan Siswa 
Sumber : Adaptasi Jihad & Haris, 2009 
(2) Menghitung persentase aktivitas siswa secara 
klasi 
P = 
 ∑ siswa yang aktif memperhatikan
 ∑ seluruh siswa
 𝑋 100 
Skor Kategori Keaktifan 
0-20 Sangat Kurang Aktif 
21-40 Kurang Aktif 
41-60 Cukup Aktif 
61-80 Aktif 
81-100 Sangat Aktif 
Perencanaan 
Siklus I Tindakan  
Pengamatan  
Refleksi  
P = 
 ∑ siswa yang aktif bertanya
 ∑ seluruh siswa
 𝑋 100 
Keterangan: P = Persentase Aktivitas. 
(3) Membuat grafik peningkatan aktivitas belajar 
siswa. 
(b) Data hasil belajar siswa. Meningkatkan hasil 
belajar siswa diperoleh dari nilai posttest setiap 
siklusnya. Siswa dikatakan berhasil atau tuntas 
apabila hasil belajar siswa memenuhi KKM 
yang ditentukan pada materi ini, yaitu 75. Guru 
dikatakan berhasil mengajar apabila data yang 
diperoleh dari tes hasil belajar selanjutnya 
dianalisis sebagai berikut: (1) Menghitung skor 
dari setiap jawaban test. Mengubah skor menjadi 
nilai dengan menggunakan rumus. 
 Nilai =  
 ∑ skor yang diperoleh
 ∑ skor maksimum
 𝑋100 
( Jihad dan Haris, 2009) 
(2) Menghitung persentase ketuntasan siswa 
(nilai KKM ≥ 75 ) dengan rumus 
P =  
 ∑ siswa yang tuntas
 ∑ seluruh siswa
 𝑋 100 
 ( Jihad dan Haris, 2009) 
Keterangan P : Persentase ketuntasan 
(3) Membuat grafik peningkatan hasil belajar 
siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
        Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) pada kelas IX IPA SMA Negeri 1 
Jawai yang bertujuan untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi laju 
reaksi. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization diterapkan pada 
penelitian tindakan kelas ini dengan melakukan 
2 siklus. Tiap siklusnya terdiri dari tahapan 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi 
yang dilaksanakan mulai tanggal 3 Oktober 
sampai tanggal 14 Oktober. 
Siklus I 
Pelaksaan penelitian tindakan kelas siklus 1 
dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan  
alokasi waktu 2x45 menit (07.00-08.30) yang 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 3 Oktober 
2017.  Materi pada siklus 1 adalah materi tentang 
pengertian laju reaksi, teori tumbukan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
Tahapan pada siklus 1 terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Tahap perencanaan pada penelitian tindakan 
kelas siklus 1 peneliti dan guru merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdiri 
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran) ini menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI). Peneliti dan guru juga menyusun lembar 
kerja siswa (LKS) model kooperatif tipe TAI 
siklus 1 untuk digunakan siswa dalam diskusi 
kelompok yang berisi ringkasan materi, soal 
diskusi dan kuis, tes akhir yang berbentuk soal 
esai yang terdiri dari 3 soal, lembar observasi 
untuk mengamati proses pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dan lembar observasi 
untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Observer pada penelitian 
tindakan kelas terdiri dari tiga orang yang setiap 
observer masing-masing mengamati 2 
kelompok. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI). 
Tindakan ini dilakukan pada hari selasa tanggal 
3 Oktober 2017 dilakukan satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 90 menit. Proses 
pembelajaran dilakukan oleh guru mata 
pelajaran kimia. Materi yang dibahas pada 
pertemuaan siklus 1 adalah materi pengertian 
laju reaksi, teori tumbukan dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. Pada proses 
pelaksanaan tindakan, tiga observer untuk 
mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung. Tujuan observasi untuk 
mendapatkan gambaran dan mengetahui proses 
tindakan yang diberikan pada proses 
pembelajaran yang berpengaruh terhadap 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Observer 
mengamati tahapan-tahapan proses 
pembelajaran TAI yang dilakukan guru dan 
aktivitas belajar siswa saat proses pembelajaran 
sehingga hasilnya menjadi masukan pada 
refleksi untuk memperbaiki siklus selanjutnya. 
Berdasarkan lembar observasi aktivitas 
siswa diperoleh persentase aktivitas siswa 
sebagai berikut: 
 
 
  
Tabel 2. Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
Kategori Aktivitas Indikator Keberhasilan Persentase 
Visual 
Lisan  
≥ 70% 
≥ 25% 
56,6% 
10% 
Pada tabel 1, persentase aktivitas belajar 
yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa dari 
30 siswa, 56,6% siswa berhasil melakukan 
aktivitas memperhatikan sedangkan 43,4% 
belum berhasil dalam pencapaian kriteria 
memperhatikan penjelasan guru, sedangkan 
untuk aktivitas bertanya materi yang belum 
dipahami atau mengeluarkan pendapat saat 
diskusi belum bisa mencapai indikator 
keberhasilan. Hal ini disebabkan masih ada 
siswa yang segan untuk bertanya pada saat 
diskusi berlangsung secara berkelompok 
maupun individual. Berdasarkan nilai tes akhir 
siswa diperoleh ketuntasan siswa sebesar 23,33 
% dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
75. Persentase hasil belajar siswa tersebut 
menunjukkan bahwa  hasil belajar belum 
mencapai indikator keberhasilan. Berdasarkan 
hasil refleksi yang dilakukan terhadap kegiatan 
pembelajaran, persentase aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa, maka guru dan peneliti 
memutuskan untuk memperbaiki dan 
melanjutkan proses pembelajaran pada siklus II 
karena siklus I masih terdapat aktivitas dan hasil 
belajar siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan. 
Siklus II 
Pelaksaan penelitian tindakan kelas siklus II 
dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2x45 menit (07.00-08.30) yang 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 10 
Oktober 2017.  Materi pada siklus II adalah 
materi menentukan orde reaksi, persamaan laju 
reaksi, dan penerapan laju reaksi. Siklus ini 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. 
Perencanaan. Berdasarkan hasil observasi pada 
siklus I, serta pemasalahan dan hasil refleksi 
antara peneliti dan guru, maka dibuat rancangan 
untuk siklus II. Pada perencanaan, instrumen 
adalah tes akhir dan perangkat pembelajaran 
adalah LKS, RPP yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI, lembar 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran 
model kooperatif tipe TAI, dan lembar observasi 
untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. 
Pada tahap ini diskusi dilakukan lagi untuk 
mengingatkan guru mata pelajaran tentang 
tahap-tahap pembelajaran pada siklus II yang 
menggunakan model kooperatif tipe kooperatif 
tipe TAI. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Proses 
pembelajaran dilakukan oleh guru mata 
pelajaran kimia dan peneliti sebagai observer. 
Materi yang dibahas pada pertemuaan siklus II 
adalah materi menentukan orde reaksi, 
persamaan laju reaksi, dan penerapan laju reaksi 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa 
diperoleh persentase aktivitas siswa sebagai 
berikut 
Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Kategori Aktivitas Indikator Keberhasilan Persentase 
Visual 
Lisan  
≥ 70% 
≥ 25% 
76,6% 
26,6% 
Berdasarkan tabel 2, aktivitas visual dan 
aktivitas lisan siswa telah melampaui indikator 
keberhasilan dan aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh dari presentasi hasil 
belajar siswa pada siklus II adalah 83,3% yang 
mana melampaui indikator keberhasilan. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran pada siklus II, teramati bahwa 
proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
lancar dan lebih baik dari siklus sebelumnya dan 
alokasi waktu pada siklus II sesuai dengan 
perencanaan yang tercantum dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Guru juga 
mengungkapkan bahwa aktivitas siswa pada 
pembelajaran model kooperatif tipe TAI sudah 
cukup aktif. Peneliti dan guru tidak lagi 
melanjutkan proses pembelajaran ke siklus 
berikutnya karena sudah mencapai indikator 
keberhasilan. 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
 Aktivitas belajar siswa yang diamati pada 
proses pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe TAI adalah aktivitas visual 
(menperhatikan penjelasan guru saat proses 
pembelajaran) dan aktivitas lisan (bertanya 
materi yang belum dipahami atau mengeluarkan 
pendapat saat diskusi). Persentase aktivitas 
visual dan lisan pada siklus I adalah 56,6% dan 
10% sedangkan pada siklus II aktivitas visual 
dan lisan adalah 76,6% dan 26,6%. Persentase 
aktivitas belajar siswa pada siklus I, II dan 
indikator keberhasilan ditampilkan  pada grafik 
1. 
Grafik 1. Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
 
Berdasarkan grafik 1. dari siklus I ke siklus 
II persentase aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan. Pada siklus I aktivitas visual dan 
aktivitas lisan belum mencapai indikator 
keberhasilan.  Pada siklus ke II aktivitas visual 
dan aktivitas lisan melampaui indikator 
keberhasilan. Dengan demikian aktivitas visual 
meningkat dari 56,6% menjadi 76,6%, dan 
aktivitas lisan meningkat dari 10% menjadi 
26,6%. Aktivitas belajar siswa pada siklus I tidak 
mencapai indikator keberhasilan. Hal ini 
disebabkan siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hal ini 
didukung wawancara dengan salah satu siswa 
(YS) yang mengatakan bahwa belum terbiasa 
karena biasanya memperhatikan apa yang 
dijelaskan guru. Meningkatnya aktivitas siswa 
pada siklus II karena adanya perbaikan proses 
pembelajaran dan siswa juga sudah terbiasa 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
Proses pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe TAI siswa dikondisikan supaya 
siswa dapat belajar secara individu, bersama 
teman kelompoknya, dan melalui bimbingan 
guru sehingga menyebab siswa berpartisipasi 
aktif (memperhatikan dan bertanya) dalam 
proses pembelajaran dengan demikian aktivitas 
belajar siswa meningkat. Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa siswa (BN, AT, 
YS, DK) proses pembelajaran yang sebelumnya 
siswa mengatakan belum aktif untuk bertanya 
tetapi cukup aktif untuk memperhatikan tetapi 
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pada proses pembelajaran berikutnya siswa aktif 
memperhatikan saat guru menjelaskan maupun 
pada saat diskusi dan aktif bertanya tetapi sama 
kelompoknya saat kegiatan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe TAI. 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus. Hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat 
dilihat dari nilai tes akhir tiap siklus, siswa 
dikatakan tuntas apabila mencapai kriteria 
ketuntasan minimum sebesar 75. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil tes akhir siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada grafik 4.2 
Grafik 4.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Pada grafik 4.2 terlihat pada siklus I jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dengan 
persentase ketuntasan hasil belajar 23,3% 
sehingga pada siklus ini belum mencapai 
indikator keberhasilan. Dilihat dari hasil 
jawaban tes akhir siklus II, siswa kurang 
memahami soal dan kurang aktif bertanya pada 
proses pembelajaran. Pada siklus II, hasil belajar 
mengalami peningkatan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 25 siswa dengan persentase 
ketuntasan 83,3% dan yang tidak tuntas 
sebanyak 5 siswa dengan persentase 16,7% 
sehingga siklus ini sudah mencapai indikator 
keberhasilan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa yang tidak tuntas pada materi laju 
reaksi  didapatkan informasi bahwa kesulitan 
siswa menentukan orde reaksi pada 
penyederhanaan bilangan desimal. Peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II sebanyak 60%. Berdasarkan 
penelitian ini penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Hal ini selaras dengan beberapa 
penelitian sebelumnya Syahrul Hamdi (2016), 
Deti Dwi Utami (2015), Muhammmad Luqman 
(2016) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar Siswa melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) pada Materi Laju Reaksi 
di Kelas XI IPA SMA N 1 Jawai” pada siklus I 
dan siklus II diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Model pembelajaran TAI dapat 
meningkatan aktivitas belajar siswa pada materi 
laju reaksi untuk aktivitas visual pada siklus II 
76,6% meningkat 20% dari siklus I dengan 
indikator keberhasilan 70%, sedangkan untuk 
aktivitas lisan pada siklus ke II 26,6% meningkat 
16,6% dari siklus I dangan indikator 
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keberhasilan 25%. (2) Model pembelajaran TAI 
dapat meningkatan hasil belajar siswa pada 
materi laju reaksi yaitu pada siklus I persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 
3,6% (19,4% menjadi 23,3%) sedangkan pada 
siklus II persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa meningkat sebesar 60% (23,3% menjadi 
83,3%) dengan indikator keberhasilan 40%. 
 
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada 
saat penelitian di kelas, peneliti menyarankan 
hal-hal berikut: (1) Model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI sebagai alternatif untuk 
penelitian tindakan kelas pada materi laju reaksi. 
(2) Penggunaan waktu pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI bisa dioptimalkan dengan 
cara salah satu tahapan pada model 
pembelajaran TAI tes penempatan dan tim bisa 
dilakukan di luar proses pembelajaran. 
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